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Abstract 

The purpose of the study was to determine, test and analyze empirically the influence of 

leadership, discipline and competence on the motivation and performance of the Karanganyar District 

Office employees, Karanganyar Regency spread over 12 villages. 

Data collection techniques with documentation and questionnaires. Primary data obtained 

directly from respondents. A sample of 100 respondents was taken by census. Data analysis using 

instrument test, linearity test, hypothesis test, path analysis. 

The results of the t-test state that leadership, work discipline and competence have a positive and 

significant effect on motivation; work discipline, competence and motivation have a positive and 

significant effect on performance, but leadership has a negative and insignificant effect on 

performance. The results of the F test show that simultaneously leadership, work discipline, 

competence and motivation have a significant effect on performance. The results of the total R2 value 

of 0.939 means that the performance variable is explained by leadership, work discipline, competence, 

and motivation of 93.9 % and the remaining 6.1 % is explained by other factors outside the research 

model. The results of the path analysis show that the direct path of competence to performance is the 

most dominant and most effective path to improve performance. The motivational intervening variable 

is capable/effective in mediating the leadership variable on performance. 

Keywords: Leadership, Discipline, Competence, Motivation, Performance 

Abstrak  

Tujuan penelitian adalah mengetahui, menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh 

kepemimpinan, disiplin dan kompetensi terhadap motivasi dan  kinerja pegawai Kantor Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Karanganyar yang tersebar di 12 kelurahan.  

Tehnik pengumpulan data dengan dokumentasi dan kuesioner. Data primer diperoleh langsung 

dari responden. Sampel 100 responden yang diambil secara sensus. Analisis data menggunakan uji 

instrument, uji linieritas, uji hiipotesis, analisis jalur. 

Hasil uji t menyatakan bahwa kepemimpinan, disiplin kerja dan kompetensi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap motivasi; disiplin kerja, kompetensi dan motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja, namun kepemimpinan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja. Hasil uji F bahwa secara bersama – sama (simultan) kepemimpinan, disiplin kerja, kompetensi 

dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hasil nilai R2 total sebesar 0,939 artinya variabel 

kinerja dijelaskan oleh kepemimpinan, disiplin kerja, kompetensi, dan motivasi sebesar 93,9 % dan 

sisanya sebesar 6,1 % dijelaskan faktor lain di luar model penelitian. Hasil analisis jalur bahwa jalur 

langsung kompetensi terhadap kinerja merupakan jalur yang paling dominan dan paling efektif untuk 

meningkatkan kinerja. Variabel intervening motivasi mampu/efektif dalam memediasi variabel 

kepemimpinan terhadap kinerja. 

Kata kunci : Kepemimpinan, Disiplin, Kompetensi, Motivasi, Kinerja.  
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PENDAHULUAN 

Pemerintah Desa dalam melaksanakan 

pembangunan dan penyelenggaraan pelayanan 

kepada masyarakat harus benar-benar 

memperhatikan hubungan kemitraan kerja dalam 

penyelenggaraan pemerintahan. Kemitraan dalam 

penyelenggaraan pemerintahan desa dimaksud 

berarti bahwa dalam melaksanakan tugas 

pembangunan maupun pemberian pelayanan kepada 

masyarakat, semua Aparatur Pemerintahan Desa, 

baik itu kepala desa, Perangkat Desa, dan Badan 

Perwakilan Desa harus benar-benar memahami 

kapasitas yang menjadi kewenangan maupun tugas 

masing-masing. Sehingga dalam melaksanakan 

penyelenggaraan Pemerintah Desa semua Aparatur 

Pemerintah Desa dapat bersinergi dan bermitra 

dengan baik, serta tepat dalam meningkatkan 

penyelenggaraan Pemerintahan secara profesional 

dan akuntabel.  

Kewenangan daerah kabupaten yang beralih baik ke 

provinsi maupun ke pusat mau tidak mau akan 

terjadi perubahan nomenklatur dalam penataan 

organsiasi perangkat daerah. Perubahan 

nomenklatur ini menyebabkan daerah kembali 

menata ulang organisasi perangkat daerahnya 

termasuk menata ulang pegawai. Penataan pegawai, 

memerlukan adaptasi kerja karena beda 

kepemimpinan beda pula kebijakan, beda kegiatan 

beda pula penanganannya, beda personil beda pula 

sumber daya manusianya yang akan bermuara pada 

motivasi pegawai untuk menyelesaikan tugas-tugas 

organisasi yang akan berpengaruh pada kualitas 

kinerja pegawai. 

Kinerja merupakan tolak ukur dari aktivitas yang 

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang 

maupun organisasi. Suatu instansi dalam mencapai 

tujuan yang ditetapkan perlu mempertimbangkan 

capaian yang dilakukan oleh pegawai. Menurut 

Fahmi (2017:188) “Kinerja adalah hasil dari suatu 

proses yang mengacu dan diukur selama periode 

waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau 

kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya”. 

Mahmudi (2015:20) menyatakan beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai 

diantaranya kepemimpinan, disiplin, kompetensi, 

motivasi kerja, dan lain-lain. Faktor-faktor ini 

sangat penting pada organisasi atau instansi untuk 

menggerakkan dan menumbuhkan semangat dari 

kinerja pegawai, sehingga dapat mendukung tujuan 

yang inginkan oleh organisasi. 

Kepemimpinan secara langsung maupun tidak 

langsung mempengaruhi motivasi dan kinerja 

pegawai Kantor Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Karanganyar. Pimpinan tentu mempengaruhi 

motivasi  seorang pegawai dalam bekerja yang pada 

akhirnya juga mempengaruhi kinerja pegawai 

tersebut. Pegawai yang awalnya sudah merasa 

nyaman dengan pimpinan tentu memerlukan 

adaptasi lagi terhadap pimpinan yang sekarang, 

yang bisa jadi  pola kepemimpinan yang saat ini 

sangat berbeda dengan pimpinan terdahulu.  

Dalam suatu organisasi, kepemimpinan berpengaruh 

kuat terhadap jalannya organisasi dan kelangsungan 

hidup organisasi. Situmeang (2016:72) menjelaskan 

kepemimpinan adalah aktivitas seseorang untuk 

mempngaruhi individu, kelompok, dan organisasi 

sebagai satu kesatuan sehingga kepemimpinan 

diberi makna sebagai kemampuan mempengaruhi 

semua anggota kelompok dan organisasi agar 

bersedia melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan 

kelompok dan organisasi. Peran kepemimpinan 

sangat strategis dan penting dalam sebuah organisasi 

sebagai salah satu penentu keberhasilan dalam 

pencapaian misi, visi dan tujuan suatu organisasi. 

Pemimpin harus mampu memberikan wawasan, 

membangkitkan kebanggaan dan menumbuhkan 

sikap hormat dan kepercayaan dari bawahannya, 

yang bermuara pada kinerja pegawai.  

Fenomena mengenai kepemimpinan di Kantor 

Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar 

dirasa sudah baik dalam hal mengayomi, 

melindungi, mengarahkan serta pengelolan dirasa 

selama ini sudah berjalan baik. Namun masih 

ditemukan beberapa pegawai yang kurang 

menghargai pimpinan yaitu kurangnya kesadaran 

dari pegawai akan tugas dan tanggung jawab dalam 

penyelesaian pekerjaan, sehingga hal tersebut 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil 

penelitian sebelumnya dilakukan oleh Caroline dkk 

(2016), Marwansyah dan Oemar (2015),  Arifa dan 

Muhsin (2018), Siagian (2018), Jamil Thalib  

(2015), Indrayanto (2018) memberikan kesimpulan 

bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Namun penelitian dari 

Nugroho (2015) dan Mandri et. al. (2018) 

menunjukkan kepemimpinan berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja  

Faktor disiplin memiliki makna penting bagi 

organisasi, dengan disiplin yang baik, maka kinerja 

akan semakin baik, sehingga tujuan organisasi dapat 

tercapai secara maksimal. Disiplin adalah suatu 

sikap ketaatan seseorang terhadap aturan/ketentuan 

yang berlaku dalam organisasi, yaitu: 

menggabungkan diri dalam organisasi itu atas dasar  

keinsyafan, bukan unsur paksaan. Disiplin 

merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang 

mentaati semua peraturan instansi yang dibuat 

manajemen yang mengingat anggota instansi agar 

dapat dijalankan semua pegawai baik dengan 

kesadaran sendiri maupun dengan paksaan 

(Hasibuan, 2017:193). Pegawai yang berdisiplin 

tinggi akan menunjukkan kinerja yang tinggi pula.   

Fenomena terkait disiplin kerja masih ada beberapa 

pegawai yang tidak ikut serta dalam apel pagi, 

datang terlambat, pulang sebelum waktunya, sering 

keluar kantor saat jam kerja, hal ini 

mengindikasikan masih rendahnya tingkat 
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kedisiplinan pegawai di Kantor Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Karanganyar. Perbuatan-

perbuatan indisipliner yang dilakukan oleh pegawai 

tersebut akan sangat mempengaruhi output  maupun 

income yang menjadi beban kerja instansi dan 

secara tidak langsung berdampak atau berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian 

sebelumnya dilakukan oleh Siagian (2017), 

Marwansyah dan Oemar (2015), Pomalingo, dkk 

(2015), Arifa dan Muhsin (2018), Efendi et,al 

(2020), Jamil Thalib  (2015), Amiroso and 

Mulyanto (2015) memberikan kesimpulan bahwa 

disiplin berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Namun penelitian dari Nugroho (2015) dan 

Indrayanto (2018) menunjukkan disiplin kerja 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja. 

Keberhasilan organisasi ditentukan oleh optimalnya 

penataan dan penempatan pegawai yang disesuaikan 

dengan kompetensi yang dimilliki masing-masing 

pegawai. Kompetensi merupakan suatu kemampuan 

untuk melaksanakan atau melakukan suatu 

pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas 

keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh 

sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut 

(Wibowo, 2016:271). Kompetensi menunjukkan 

karakteristik mendasari perilaku yang 

menggambarkan motif, karakteristik pribadi (ciri 

khas), konsep diri, nilai-nilai, pengetahuan atau 

keahlian yang dibawa seseorang yang berkinerja 

unggul (superior performer) di tempat kerja.  

Pegawai memiliki kompetensi yang layak perlu 

adanya cara kerja yang formal dan profesional 

melalui uji kompetensi yang memadai. Fenomena 

mengenai kompetensi di Kantor Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Karanganyar adalah 

terdapat pegawai yang kurang kompeten baik dari 

segi pendidikan fomal maupun non formal dalam 

setiap tugas yang dilakukan, terdapat pegawai yang 

belum mempunyai sertifikasi diklat namun dapat 

menduduki jabatan dan menempati fungsi strategi 

tertentu. Beberapa fenomena tersebut tentunya 

sangat mempengaruhi kinerja secara keseluruhan 

dan perlu adanya pengembangan penguasaan ilmu 

pengetahuan atau kemampuan uji kompetensi 

supaya kualitas dari kinerja pegawai dapat terus 

lebih meningkat. Hasil penelitian sebelumnya 

dilakukan oleh Marwansyah dan Oemar (2015), 

Pomalingo dkk (2015), Siagian (2017), Siagian 

(2018), Amiroso and Mulyanto (2015) yang 

membuktikan bahwa kompetensi secara signifikan 

berpengaruh positif terhadap kinerja seorang 

pegawai sedangkan penelitian oleh Basori dkk 

(2017), Meutia (2016) menunjukkan bahwa 

kompetensi berpengaruh tidak signifikan terhadap 

kinerja 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai, oleh karena itu 

faktor-faktor motivasi harus mendapat perhatian dari 

pimpinan apabila dikehendaki kinerja pegawai 

meningkat dan tujuan yang diharapkan tercapai. 

Menurut Afandi (2018:23) motivasi adalah 

keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang 

atau individual karena terinspirasi, tersemangati, dan 

terdorong untuk melakukan aktifitas dengan 

keikhlasan, senang hati dan sungguh-sungguh 

sehingga hasil dari aktifitas yang dilakukan 

mendapat hasil yang baik dan berkualitas. 

Fenomena motivasi yakni masih rendahnya motivasi 

yang mendorong pegawai untuk masuk ke kantor, 

bisa dilihat dari fenomena terdapatnya pegawai yang 

sering tidak berada dikantor pada saat jam kerja 

serta masih adanya pegawai yang tidak masuk 

kantor tanpa keterangan yang jelas, masuk kerja tapi 

sibuk dengan kepentingannya sendiri serta ada juga 

pegawai yang ke kantor hanya untuk absensi 

selebihnya mereka entah berada dimana, sehingga 

menyebabkan terbengkalainya tugas-tugas yang 

menjadi tanggung jawab pegawai tersebut. 

Rendahnya motivasi dari pegawai tentu akan 

mempengaruhi kinerja pegawai secara keseluruhan. 

Hasil penelitian Pomalingo, dkk (2015), Arifa dan 

Muhsin (2018), Siagian (2017), Efendi et,al (2020), 

Siagian (2018), Jamil Thalib  (2015), Amiroso and 

Mulyanto (2015), Basori dkk (2017), Nugroho 

(2015), Indrayanto (2018), Meutia (2016) 

memberikan kesimpulan bahwa motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Namun penelitian oleh Caroline dkk (2016) dan 

Mandri  et. al.(2018) memberikan kesimpulan 

bahwa motivasi berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja. 

Berdasarkan latar belakang di atas dengan 

menghubungkan antara kepemimpinan, disiplin  

kerja, kompetensi dan motivasi terhadap kinerja 

pegawai maka perlu diteliti mengenai “Strategi 

Peningkatan Kinerja melalui Apresiasi Motivasi 

Pegawai di Kantor Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Karanganyar” 

 

TUJUAN  

Tujuan penelitian adalah mengetahui, menguji dan 

menganalisis secara empiris pengaruh 

kepemimpinan, disiplin dan kompetensi terhadap 

motivasi dan  kinerja pegawai Kantor Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Karanganyar yang tersebar 

di 12 kelurahan. 

 

HIPOTESIS 

H1 : Kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi. 

H2  : Disiplin  berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi. 

H3  : Kompetensi  berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi   

H4  : Kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja  

H5  : Disiplin berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja  
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H6  : Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja  

H7  : Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja  

 

METODE 

Lokasi penelitian ini adalah di Kantor Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Karanganyar. 

Obyek penelitian adalah pegawai yang bekerja di 

Kantor Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Karanganyar yang tersebar di 12 kelurahan 

Tehnik pengumpulan data dengan dokumentasi dan 

kuesioner.  

Data primer diperoleh langsung dari responden.  

Sampel 100 responden yang diambil secara sensus.  

Analisis data menggunakan uji instrument, uji 

linieritas, uji hiipotesis, analisis jalur  

Persamaan Regresi : 

Y1= β1X1 + β2X2+ β3X3 +  e1 ……………….……(1) 

Y2= β1X1 + β2X2+ β3X3 + β4X4+  e2 ……………...(2) 

 

HASIL 

“Tabel 1“ 

“Hasil Analisis Jalur Persamaan I dan II“ 

Persamaan Hubungan Variabel β (Beta) Sig 

I Kepemimpinan  Motivasi 0,354 0,000 

Disiplin kerja Motivasi 0,224 0,013 

Kompetensi Motivasi  0,377 0,000 

II Kepemimpinan  Kinerja  -0,003 -0,965 

Disiplin kerja Kinerja  0,249 0,000 

Kompetensi Kinerja  0,436 0,000 

Motivasi  Kinerja 0,348 0,000 

Sumber  :“Data  diolah, 2021“ 

Hasil analisis jalur persamaan adalah sebagai 

berikut:  

Y1 =  0,354 X1 + 0,224 X2 + 0,377 X3 + є1 

          (0,000)**   (0,013)**   (0,000)**  

Y2 = - 0,003 X1 + 0,249 X2 + 0,436 X3 + 0,348 X4 + є2 

        (0,965)     (0,000)**   (0,000)**    (0,000)** 

 

1. Hasil uji t Persamaan I menyatakan bahwa 

kepemimpinan, disiplin kerja dan kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi;  

2. Hasil uji t Persamaan II menyatakan bahwa 

disiplin kerja, kompetensi dan motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja, namun 

kepemimpinan berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja. 

 

 

“Tabel 2“ 

“Hasil Pengaruh Langsung, Tidak Langsung“ 

“dan Total“ 

Sumber  :“Data  diolah, 2021“ 

 

Hasil perhitungan dan penjelasan pengaruh 

langsung, tidak langsung dan pengaruh total di atas, 

maka hasil analisis jalur didapat bahwa jalur 

langsung Kompetensi terhadap kinerja merupakan 

jalur yang paling dominan dan paling efektif untuk 

meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Karanganyar, karena 

memiliki nilai koefisien lebih besar diantara yang 

lain yaitu dengan nilai koefisien sebesar = 0,436. 

Hubungan antar variabel hasil akhir dapat dilihat 

pada gambar sebagai berikut: 

 

 

“Gambar 1.“ 

“Hasil Analisis Jalur“ 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja 

melalui motivasi 

Pengaruh tidak langsung kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi dan motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja. Kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh Marwansyah dan Oemar (2015), Arifa dan 

Muhsin (2018), Siagian (2018), Nugroho (2015), 

Indrayanto (2018) yang menunjukkan bahwa 
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kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi. 

Motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Pomalingo, dkk (2015), Arifa dan 

Muhsin (2018), Siagian (2017), Efendi et,al 

(2020), Siagian (2018), Jamil Thalib  (2015), 

Amiroso and Mulyanto (2015), Basori dkk 

(2017), Nugroho (2015), Indrayanto (2018), 

Meutia (2016) memberikan kesimpulan bahwa 

motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

Pengaruh langsung kepemimpinan berpengaruh 

tidak signifikan terhadap kinerja. Dapat diartikan 

bahwa jika kepemimpinan ditingkatkan, maka 

kinerja pegawai akan terjadi penurunan. Hasil 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Nugroho (2015), Mandri  et. al.(2018) 

menunjukkan kepemimpinan berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja. 

Hasil Analisis jalur menunjukan pengaruh tidak 

langsung kepemimpinan terhadap kinerja melalui 

motivasi lebih efektif dibandingkan pengaruh 

langsung kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai. Dengan demikian peningkatan kinerja 

pegawai Kantor Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Karanganyar diarahkan pada 

peningkatan motivasi dan mendorong perilaku 

kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja 

pegawai, upaya yang dapat dilakukan dengan 

melihat dari nilai indikator uji validitas 

pernyataan motivasi yaitu 3, 4 dan 2, yaitu 

dengan: 

a. Meningkatkan hubungan sosial yang baik 

antar pegawai di kantor supaya pegawai lebih 

nyaman dalam bekerja. 

b. Meningkatkan penghargaan dari kantor atas 

kinerja pegawai supaya pegawai lebih giat 

lagi dalam bekerja. 

c. Meningkatkan kondisi lingkungan kerja dari 

aspek keamanan supaya lebih mendukung 

pegawai dalam bekerja. 

Mendorong perilaku kepemimpinan dalam 

meningkatkan kinerja pegawai, upaya yang dapat 

dilakukan dengan melihat dari nilai indikator uji 

validitas pernyataan kepemimpinan yaitu 2, 1 

dan 4, yaitu dengan : 

a. Sikap pimpinan yang selalu menginspirasi 

pegawai untuk bekerja dengan baik dalam 

mencapai tujuan organisasi 

b. Sikap pimpinan yang kharismatik dengan 

menunjukkan kecerdasan dan intelektual 

berpikir dalam proses pengambilan 

keputusan. 

c. Sikap pimpinan yang selalu perhatian 

dalam memberikan solusi yang tepat atas 

kesulitan kerja yang dialami pegawai. 

 

 

2. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja melalui 

motivasi 

Pengaruh tidak langsung disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi dan motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja. disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh Arifa dan Muhsin (2018), Siagian (2017) 

memberikan kesimpulan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

pegawai.  

Motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Pomalingo, dkk (2015), Arifa dan 

Muhsin (2018), Siagian (2017), Efendi et, al 

(2020), Siagian (2018), Jamil Thalib  (2015), 

Amiroso and Mulyanto (2015), Basori dkk 

(2017), Nugroho (2015), Indrayanto (2018), 

Meutia (2016) memberikan kesimpulan bahwa 

motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja. 

Pengaruh langsung disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja. Dapat 

diartikan bahwa jika disiplin kerja ditingkatkan, 

maka dapat berpengaruh terhadap peningkatan 

kinerja pegawai secara signifikan. Hasil tersebut 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Siagian (2017), Marwansyah dan Oemar (2015), 

Pomalingo, dkk (2015), Arifa dan Muhsin 

(2018), Efendi et,al (2020), Jamil Thalib  (2015), 

Amiroso and Mulyanto (2015) memberikan 

kesimpulan bahwa disiplin berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja. 

Hasil Analisis jalur menunjukan pengaruh 

langsung disiplin kerja terhadap kinerja lebih 

efektif dibandingkan pengaruh tidak langsung 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai melalui 

motivasi. Dengan demikian peningkatan kinerja 

pegawai Kantor Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Karanganyar diarahkan pada 

peningkatan disiplin kerja secara langsung 

terhadap kinerja, upaya yang dapat dilakukan 

dengan melihat dari nilai indikator uji validitas 

pernyataan disiplin kerja yaitu 4, 2 dan 7: 

a. Keadilan yang merata dalam setiap 

pekerjaan yang ada. 

b. Pegawai memiliki keteladanan yang baik 

dari pimpinan dalam bekerjasama 

menyelesaikan pekerjaan. 

c. Ketegasan pimpinan dalam mengatur 

untuk menerapakan tingkat kedisiplinan 

pegawai sudah sesuai prosedur aturan. 

3. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja melalui 

motivasi 

Pengaruh tidak langsung kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi dan motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja. Kompetensi 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh Marwansyah dan Oemar  (2015), Siagian 

(2017), Basori dkk (2017) yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kompetensi terhadap motivasi. 

Motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Pomalingo, dkk (2015), Arifa dan 

Muhsin (2018), Siagian (2017), Efendi et,al 

(2020), Siagian (2018), Jamil Thalib  (2015), 

Amiroso and Mulyanto (2015), Basori dkk 

(2017), Nugroho (2015), Indrayanto (2018), 

Meutia (2016) memberikan kesimpulan bahwa 

motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja. 

Pengaruh langsung kompetensi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja. Dapat 

diartikan bahwa jika kompetensi ditingkatkan, 

maka dapat berpengaruh terhadap peningkatan 

kinerja pegawai secara signifikan. Hasil tersebut 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Marwansyah dan Oemar (2015), Pomalingo dkk 

(2015), Siagian (2017), Siagian (2018), Amiroso 

and Mulyanto (2015) yang membuktikan bahwa 

kompetensi secara signifikan berpengaruh positif 

terhadap kinerja. 

Hasil Analisis jalur menunjukan pengaruh 

langsung kompetensi terhadap kinerja lebih 

efektif dibandingkan pengaruh tidak langsung 

kompetensi terhadap kinerja pegawai melalui 

motivasi. Dengan demikian peningkatan kinerja 

pegawai Kantor Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Karanganyar diarahkan pada 

peningkatan kompetensi secara langsung 

terhadap kinerja, upaya yang dapat dilakukan 

dengan melihat dari nilai indikator uji validitas 

pernyataan kompetensi yaitu 2, 3 dan 4: 

a. Pegawai memiliki keyakinan rasa percaya 

diri tinggi dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. 

b. Pegawai selalu mempunyai gagasan dan 

ide dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

a. Pegawai mempunyai pengetahuan yang 

memadai untuk  menyelesaikan tugas dan 

hambatan-hambatan organisasi. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi. 

2. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi. 

3. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi.  

4. Kepemimpinan berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja. 

5. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja.  

6. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja.  

7. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja.  

8. Hasil analisis jalur didapat hasil bahwa jalur 

langsung kompetensi terhadap kinerja 

merupakan jalur yang paling dominan dan paling 

efektif untuk meningkatkan kinerja.  

9. Hasil uji F bahwa secara bersama – sama 

(simultan) kepemimpinan, disiplin kerja, 

kompetensi dan motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja. 

10. Hasil koefesien determinasi (R2) total sebesar 

0,939 artinya variabel kinerja dijelaskan oleh 

kepemimpinan, disiplin kerja, kompetensi, dan 

motivasi sebesar 93,9 % dan sisanya sebesar 6,1 

% dijelaskan faktor lain di luar model penelitian. 

11. Variabel intervening motivasi mampu/efektif 

dalam memediasi variabel kepemimpinan 

terhadap kinerja 

 

Saran 

Saran – saran yang dapat disampaikan dalam 

penelitian ini antara lain :  

1. Peningkatan kinerja pegawai Kantor Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Karanganyar yang 

pertama diarahkan pada peningkatan kompetensi 

secara langsung terhadap kinerja, upaya yang 

dapat dilakukan dengan: 

a. Peningkatan sikap dari pegawai agar selalu 

memiliki keyakinan rasa percaya diri 

tinggi dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

b. Peningkatan sikap dari pegawai agar selalu 

mempunyai gagasan dan ide-ide baru 

dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

c. Peningkatan sikap dari pegawai agar 

mempunyai pengetahuan yang memadai 

untuk  menyelesaikan tugas dan hambatan-

hambatan organisasi. 

2. Peningkatan kinerja pegawai Kantor Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Karanganyar berikutnya 

diarahkan pada peningkatan disiplin kerja secara 

langsung terhadap kinerja, upaya yang dapat 

dilakukan dengan: 

a. Peningkatan keadilan yang merata dalam 

setiap pekerjaan yang ada. 

b. Peningkatan sikap pegawai agar memiliki 

keteladanan yang baik dari pimpinan 

dalam bekerjasama menyelesaikan 

pekerjaan. 

c. Peningkatan sikap pimpinan mengeni 

ketegasan dalam mengatur untuk 

menerapkan tingkat kedisiplinan pegawai 

disesuaikan dengan prosedur aturan.. 
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